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Abstrak

Penanaman dan pembentukan karakter berbasis dapaadilakukan di dalam
keluarga dan sekolah. Di lingkungan keluarga pklbttu pertama watak dan
kepribadian seseorang adalah para orang tua. Qledn& itu, harus disadari
bahwa masa anak-anak adalah masa kausal dimaap seting tua harus
menanamkan nilai-nilai karakter yang baik kepadakaya. Hal ini bertujuan
agar saat dewasa anak-anak susdah memiliki kargktey mantap, kuat dan
siap Tantangan zaman yang semakin komplek. Di saptpladan yang baik,
orang tua bisa memanfaatkan karya sastra dalamaupaypanamkan karakter
yang baik pada anak yang salah satunya dongengtuBegnbuh dalam
karakter yang baik, anak-anak akan tumbuh dengapaskas dan
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terldan melakukan
segalanya dengan benar, dan cenderung memilikartupidup. Pemberian
cerita dongeng terhadaop siswa/anak di lingkungdunakga sangat diperlukan.
Hal ini karena orang tua merupakan orang tertamadidi&k dan mengajarkan
pribadi kepada siswa.

Kata Kunci: optimalisasi, karakter siswa, dongeng

A. PENDAHULUAN

Pada hakikatnya pendididkan karakter merupakarussiatem yang berupaya
untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang meliputitkmponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk melakukan nilai-tersebut. Dalam pelaksanaan
karakter siswa, semua komponen pendidikan, term&smikponen pendidikan dari
orang tua, juga sangat diperlukan.

Dalam pendidikan karakter, segala sesuatu yarakukbn sekolah, guru, dan
orang tua harus mampu mempengaruhi karakter petidikasebagai pembentuk watak
peserta didik, guru harus menunjukan keteladanagal8 hal tentang perilaku guru
hendaknya menjadi contoh peserta didik, misalnyata cguru berbicara atau
menyampaikan materi, cara guru bertoleransi, darbagai hal terkait lainnya.
Tujuannya adalah membentuk pribadi anak agar menjatusia yang baik, warga
masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik.

Pendidikan Karakter Siswa anak didik di mana sati@nusia yang terlahir ke
dunia merupakan anugrah dan setiap manusia memgmadensinya masing-masing.
la akan menjadi manfaat atau tidak untuk dirinyadgedan lingkungannya tergantung
perlakuan yang diterima dirinya. Kualitas kemanaisiasangat bergantung dari
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pendidikan yang diberikan. Semakin berkualitas mBkan yang diberikan, akan
semakin berkualitas pula kualitas sumber daya mayasg dihasilkan.

Sekolah sangatlah penting sebagai pendidikan mdbyang diterima oleh para
peserta didik, sekolah mengajarkan segala bentoligikan akademik maupun non
akademik melalui guru. Di sini peran guru bukanasiek mentransfer pelajaran kepada
peserta didik. Tapi lebih dari itu guru bertanggyangab membentuk karakter peserta
didik sehingga menjadi generasi yang cerdas, salah, terampil dalam menjalani
kehidupannya. Inilah tugas guru yang amat stratégismulia.

Apalagi dewasa ini kehadiran guru sebagai pendiddémakin nyata
menggantikan sebagian besar peran orang tua ydageme adalah pengemban utama
amanah Tuhan Yang Maha Esa. Dengan berbagai selmallasan, orang tua telah
menyerahkan bulat-bulat tugas dan tanggungjawakegada guru di sekolah dengan
berbagai keterbatasannya. Akan tetapi selain psekalah dan guru, peran orang tua
pun tidak kalah pentingnya. Hal ini sebagai langaadal untuk membentuk pendidikan
karakter siswa apabila masih berada pada lingkukgararga. Salah satu pembelajaran
yang dapat diberikan oleh orang tua dalam pembantdarakter anaknya adalah
memberikan cerita beupa dongen zaman dulu.

Penanaman dan pembentukan karakter berbasis dapatidilakukan di dalam
keluarga dan sekolah. Di lingkungan keluarga pkldbatu pertama watak dan
kepribadian seseorang adalah para orang tua. @Glen itu, harus disadari bahwa
masa anak-anak adalah masa kausal dimana setiap tog harus menanamkan nilai-
nilai karakter yang baik kepada anaknya. Hal intyjgan agar saat dewasa anak-anak
susdah memiliki karakter yang mantap, kuat dan $mptangan zaman yang semakin
komplek. Disamping teladan yang baik, orang tua memanfaatkan karyasastra dalam
upaya menanamkan karakter yang baik pada anaksgdalg satunya dongeng.

Dongeng merupakan slah satu karya sastra yang aeraat-amanat yang baik
untuk diterapkan dalam kehidupan keluarga. Padmte@gmendongeng Tiga penelitin
Jerman yaitu H.G WAHN, W. Hess, dan U. Schaefdard Suddeutsche Zeitung
(1980), mengungkapkan bahwa anak yang sering datortigmbuh menjadi anak yang
pandai, lebih tenang, lebih terbuka, dan lebih baeg dibandingkan dengan anak yang
tidak pernah diberi dongeng oleh orang tua.

Menyadari hal itu, dalam makalah ini penulis menigdrjudul “optimalisasi
pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran gdog oleh orang tda
Tujuannya untuk memberikan pendidikan yang berkarakbagi siswa. Adapun
rumusan masalah dalam makalah ini adalah bagairmbnatimalisasi pembentukan
karakter siswa melalui pembelajaran dongeng olehgtua?

B. PEMBAHASAN
1. Pengertian Pendidikan Karakter Siswa
Menurut Santrock (2004:120) pendidikan karaktedad@endekatan langsung
pada pendidikan moral, yakni mengajari murid dengamgetahuan moral dasar untuk
mencegah mereka melakukan tindakan tak bermorahganbahayakan orang lain dan
dirinya sendiri. Argumennya adalah bahwa perilagpesti berbohong, mencuri, dan
menipu adalah keliru dan murid harus diajari soafielalui pendidikan mereka.
Selanjutnya, menurut Ekalawati (2013), pendidikarakter siswa adalah untuk
mengukir akhlak melalui prosdsiowing the good, loving the good, dan acting the
good Proses tersebut merupakan suatu proses pendigdag melibatkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga akhiaulia bisa terukir menjadiabit of
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the mind, heart, and handdengan demikian, kurang tepat jika menganggap
pendidikan karakter hanya urusan mata pelajaramagéau PKN. Pendidikan karakter
melekat pada mata pelajaran apapun. Bahkan, rasiggla adil jika pendidikan
karakter hanya dibebankan dan menjadi tanggungdojavetitusi sekolah.

Pendidikan karakter siswa harus bermula dan diteaandari lingkungan
keluarga, sebab keluarga adalah fondasi utama gikadi Betapa pun baiknya
pendidikan formal di sekolah, betapa pun sudahkdidg oleh perangkat teknologi
canggih, jika tidak didukung oleh lingkungan kelymryang baik, hasilnya tidak akan
memuaskan. Keluarga adalah basis terkecil daridiigiain bermasyarakat. Pendidikan
dalam keluarga harus ditopang juga oleh lingkungdmm masyarakat yang sehat, serta
didukung oleh pemerintahan yang bersih. Meski téakg pemerintahan yang bersih
masih menjadi utopia. Jika tidak begitu, pendidikkarakter akan sulit untuk
direalisasikan dan hanya akan menjadi wacanarsajea dari itu mari kita mulai sedini
mungkin tentang pendidikan karakter siswa.

Pendidikan Karakter Siswa yang baik, menurut Jalther, lebih patut dipuiji
daripada bakat yang luar biasa. Hampir semua kmdaah anugerah. Karakter yang
baik tidak dianugerahkan kepada kita. Kita harusnbengunnya sedikit demi sedikit
dengan pikiran, pilihan, keberanian, dan usahaskdf¢arakter memang laksana “otot”
yang memerlukan latihan demi latihan untuk menjaga meningkatkan kualitas
kesehatan dan kekuatannya. Oleh karena itu, pdéadidiarakter memerlukan proses
pemahaman, penanaman nilai, dan pembiasaan, sehgseggang anak didik dapat
mencintai perbuatan baik berdasarkan kesadarantyahgl dari dirinya. Dalam kaitan
inilah kita melihat banyaknya kekeliruan dan kedagadalam konsep dan kebijakan
pendidikan nasional yang terlalu mengarahkan amdik dntuk semata-mata terampil
menjawab soal. Anak dihargai tinggi jika mampu raggb soal-soal ujian. Mata
pelajaran diarahkan untuk latihan kognitif semaenghn menjejalkan informasi
sebanyak mungkin kepada para siswa.

Pendidikan karakter siswa bukanlah sebuah proseghmaél materi soal ujian
dan teknik-teknik menjawabnya. Pendidikan karaktegmerlukan pembiasaan dan
harus berangkat dari kesadaran masing-masing thdivbebab, segala sesuatu yang
berangkat dari kesadaran akan lebih bertahan lamaadingkan dengan motivasi yang
berasal dari luar dirinya.

2. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter siswa itu sendiri padekikatnya tidak hanya
menambah pengetahuan, tapi juga secara seimbamg mananamkan karakter positif
terhadap sikap, perilaku, dan tindakan seseoramguam pendidikan adalah untuk
menghasilkan orang yang baik. Pendidikan akan nesilgan manusia paripurna yang
dapat memaknai hakikat dirinya sebagai hamba Tulagam makhluk sosial. Hal ini
dimaksudkan agar manusia yang berpendidikan itdaseptaknya sekaligus waras
perilakunya.

Pendidikan harus kembali kepada fungsi asalnydayu yaenanamkan karakter
positif warga negara sesuai dengan fungsi pendidyleang tersurat dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional padal 3, yang menjelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampan membentuk karakter
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamaramgkcerdaskan kehidupan
bangsa. Intinya, karakter warga negara harus digpéeh nilai-nilai moral, sehingga
akan tercipta kesalehan sosial.
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Menurut Komensky (Koesoma; 2007; 9208)., bahwa #apanak didik
semestinya diajarkan seluruh keutamaan tanpa mealgeamnya. Ini adalah prinsip
dasar pendidikan karakter, sebab sekolah merupakbdoah lembaga yang dapat
menjaga kehidupan nilai-nilai sebuah masyarakaeh@arena itu, bukan sembarang
cara bertindak, pola perilaku, yang diajarkan dadasekolah, melainkan nilai-nilai
yang semakin membawa proses membudaya dan mahugatey boleh masuk di
dalam penanaman nilai di sekolah. Sikap-sikap detnokrasi seperti pemaksaan
kehendak, tirani mayoritas, penindasan terhadapsmamain. Untuk itu, ada beberapa
kriteria nilai yang bisa menjadi bagian dalam kekan pendidikan karakter yang
dilaksanakan di sekolah. Nilai-nilai ini diambilbsgai garis besarnya saja, sifatnya
terbuka, masih bisa ditambahkan nilai-nilai lainngarelevan dengan situasi
kelembagaan pendidikan tempat setiap individu pakBlilai-nilai itu antara lain :

1) Nilai keutamaan

2) Nilai keindahan

3) Nilai kerja

4) Nilai patriotisme

5) Nilai demokrasi

6) Nilai kesatuan

7) Nilai moral

8) Nilai-nilai kemanusiaan
9) Nilai keadilan dan
10)Kerjasama

Dalam pendidikan karakter Lickona (1991, dalam Dwastuti
Martianto, 2002) menekankan pentingya tiga komsponkarakter yang baik
(components of good charactegraitu moral knowingatau pengetahuan tentang mpral
moral feeling atau perasaan tentang mordbn moral action atau perbuatan
bermoral. Hal ini diperlukan agar siswa didik mammemahami, merasakan dan
mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.

3. Hubungan Sekolah, Guru dan Peran Orang Tua dalam Ralidikan
Berkarakter

Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempansfer of knowledge”
belaka. Seperti dikemukakan Fraenkel (1977:1eRolah tidaklah semata-mata tempat
di mana guru menyampaikan pengetahuan melalui garbaata pelajaran. Sekolah
juga adalah lembaga yang mengusahakan usaha daesppembelajaran yang
berorientasi pada nilai (value-oriented enterprikebih lanjut, Fraenkel mengutip John
Childs yang menyatakan, bahwa organisasi sebusgmsgekolah dalam dirinya sendiri
merupakan sebuah usaha moral (moral enterprisen&aa merupakan usaha sengaja
masyarakat manusia untuk mengontrol pola perkenavanyg.

Pembentukan watak dan pendidikan karakter melakolah, dengan demikian,
tidak bisa dilakukan semata-mata melalui pembelajgsgengetahuan, tetapi adalah
melalui penanaman atau pendidikan nilai-nilai. Agdaknilai-nilai tersebut? Secara
umum, kajian-kajian tentang nilai biasanya mencattug bidang pokok, estetika, dan
etika (atau akhlak, moral, budi pekerti). Estetikangacu kepada hal-hal tentang dan
justifikasi terhadap apa yang dipandang manusiagseb‘indah”, apa yang mereka
senangi. Sedangkan etika mengacu kepada hal-hi@nterdan justifikasi terhadap
tingkah laku yang pantas berdasarkan standar-stgiadg berlaku dalam masyarakat,
baik yang bersumber dari agama, adat istiadat, éusiy dan sebagainya. Standar-
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standar itu adalah nilai-nilai moral atau akhlakté®g tindakan mana yang baik dan
mana yang buruk.

Guru sejatinya bukan sembarang pekerjaan, melaipkafiesi yang pelakunya
memerlukan berbagai kelebihan, baik terkait dengepribadian, akhlak, spiritual,
pengetahuan dan keterampilan. Peran guru bukadaekeentransfer pelajaran kepada
peserta didik. Tapi lebih dari itu guru bertanggangb membentuk karakter peserta
didik sehingga menjadi generasi yang cerdas, salah, terampil dalam menjalani
kehidupannya. Inilah tugas guru yang amat stratégismulia.

Apalagi dewasa ini kehadiran guru sebagai pendiddémakin nyata
menggantikan sebagian besar peran orang tua ydalgeme adalah pengemban utama
amanah Tuhan Yang Maha Esa yang dikaruniakan kagad®engan berbagai sebab
dan alasan, orang tua telah menyerahkan bulat-budgts dan tanggung jawabnya
kepada guru di sekolah dengan berbagai keterbaigsademikian pula masyarakat
yang kontrol sosialnya semakin melemah dan penaégringang selama ini lebih
menitikberatkan pembangunan di sektor fisik, serpaakut mengambil andil terhadap
kegagalan pembentukan karakter bangsa.

Kegagalan membentuk karakter bangsa merupakanakesalkolektif yang
harus dibenahi bersama. Oleh karena itu solusi ymalmg tepat untuk mengatasi
masalah ini adalah dengan berkomitmen untuk mekakylerbaikan secara kolektif
pula. Masing-masing kita harus instrospeksi dim deerusaha keras untuk mencari
solusi guna memperbaiki dan mengembalikan sertainglesikan karakter positif
bangsa. Lakukan yang terbaik yang kita bisa, jargjauk mencari kesalahan orang
lain. Tapi mari kita mulai dari diri kita, orangrtiekat kita dan tugas di bawah tanggung
jawab kita. Dan guru adalah salah satu pilar penksiberhasilan pendidikan karakter.

Dari berbagai asal dan dengan berbagai alasan bamgag memilih profesi
guru. Apapun latar belakangnya, apapun motivasidga, apapun alasannya, profesi
guru menuntut kompetensi sebagai guru. Guru berktenpyang diharapkan tentu saja
guru yang tidak hanya mengetahui tugas dan tanggawmgbnya, tapi juga harus
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyameerbaik mungkin.

Merujuk pada UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru Basen, seorang guru
harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetemsigsional, pedagogis, personal,
dan sosial. Dari keempat kompetensi tersebut, asfaely paling mendasar untuk
menjadi seorang guru yang berkarakter dan layaladiani adalah aspek kepribadian
(personalitas). Karena aspek kepribadian inilahgyamenjadi cikal bakal lahirnya
komitmen diri, dedikasi, kepedulian, dan kemauaat kuntuk terus berbuat yang terbaik
dalam kiprahnya di dunia pendidikan. Seorang guawd$ memiliki kematangan, baik
intelektual maupun emosional. Kematangan ini tatlitari kemampuan bernalar dan
bertutur, memberi contoh dan sikap yang baik, mghgerkembangan anak dengan
segala persoalannya, kreatif, inovatif, menguasatem dan banyak metode
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangarsi slaraintelegensi peserta didik.

Peran orang tua dalam membentuk karakter anak/siawgat tinggi. Hal ini
disesbkan oleh orang tua sebagu orang yang pentaenaberikan pelajaran tentang
kehidupan. Salah satu yang dilakukan adalah pejab@tadongeng yang diberikan
padaat anak akan menjelang tidur malam. Dongengipakan dunia hayalan dan
imajinasi dari pemikiran seseorang yang kemudiaerdakan secara turun-temurun
dari generasi ke generasi. Terkadang kisah dongésey membawa pendengarnya
terhanyut ke dalam dunia fantasi, tergantung carsyampaian dongeng tersebut dan
pesan moral yang disampaikan. Kisah dongeng yamggsdiangkat menjadi saduran
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dari kebanyakan sastrawan dan penerbit, lalu diflkadi menjadi dongeng modern.
Salah satu dongeng yang sampai saat ini masih aimanak-anak ialah kisah 1001
malam dengan tokohnya bernama Abunawas.

Dongeng termasuk dalam cerita rakyat lisan. MenDartandjaja (1984) cerita
rakyat lisan terdiri atas mite, legenda, dan doggéviite adalah cerita rakyat yang
dianggap benar-benar terjadi dan dianggap suci ghatg empunya cerita. Mite
ditokohkan oleh para dewa atau makhluk setengala.deeristiwanya terjadi di dunia
lain, bukan di dunia seperti yang kita kenal sekgraan terjadi pada masa lampau.

Dongeng juga termasuk cerita tradisional. Cerigalitional merupakan cerita
yang disampaikan secara turun temurun. Suatu ¢eadesional dapat disebarkan secara
luas ke berbagai tempat. Kemudian, cerita itu dis&an dengan kondisi daerah
setempatDongeng biasanya memiliki tema sebagai berikut.

1) Tugas yang tak mungkin dilaksanakan.

2) Kejadian yang terjadi di masa lampau, di suatu tsngang jauh sekali

3) Moral tentang kebaikan yang selalu menang melawg@hktan.Mantra ajaib,
misalnya mantra untuk mengubah orang menjadi bigata

4) Daya tarik yang timbul melalui kebaikan dan cinta.

5) Kejahatan ibu tiri.

6) Keberhasilan anak ketiga atau anak bungsu ketikag lsakak gagal.

7) Kecantikan dan keluhuran anak ketiga atau anakdaung

8) Kecemburuan saudara kandung yang lebih tua.

9) Pertolongan yang diberikan kepada orang baik olekhlak dengan kekuatan ajaib.

4. Cara Mengoptimalkan Pendidikan Berkarakter siswa Mdalui Dongen Orang
Tua

Pendidikan berkarakater perlu dioptimalkan melpkmbelajaran di lingkungan
keluarga seperti penceritaan dongeng oleh orandOueng tua sebagai teladan anak di
lingkungan keluarga harus memiliki modal dan ssifat tertentu, di antaranya sebagai
berikut.

Pertama, Orang tua harus meneladani Rasulullahsgaagai teladan seluruh
alam. Orang tua harus benar-benar memahami prnmsipi keteladanan. Mulailah
dari diri sendiri. Dengan demikian orang tua tidenya pandai bicara dan mengkritik
tanpa pernah menilai dirinya sendiri.

Kedua, orang tua harus mengetahui tahapan mendaliékter. Sekurang-
kurangnya melalui tiga tahapan pembelajaran yangleistilahkan dengan 3P yaitu:
pemikiran, perasaan dan perbuatan.

a. Tahapan pertama pemikiran; merupakan tahap menalpepkngetahuan tentang
karakter. Pada tahapan ini orang tua berusahaisnekgl, rasio dan logika siswa
sehingga siswa mampu membedakan karakter posaiif)(dengan karakter negatif
(tidak baik). Salah satunya memberikan contoh-domtongeng yang mempunyai
makna yang baik.

b. Tahap kedua dalam mendidik karakter ini diistilankiengan perasaan; merupakan
tahap mencintai dan membutuhkan karakter posiiflaRiahapan ini guru berusaha
menyentuh hati dan jiwa siswa bukan lagi akal,orasin logika. Diharapkan pada
tahapan ini akan muncul kesadaran dari hati yahiggpaalam akan pentingnya
karakter positif, yang pada akhirnya akan melahitarongan/keinginan yang kuat
dari dalam diri untuk mempraktikkan karakter tergedalam kesehariannya.
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c. Tahap ketiga perbuatan berperan; pada tahaparoiongan/keinginan yang kuat
pada diri siswa untuk mempraktikkan karakter pbsiiwujudkan dalam
kehidupannya sehari-hari. Siswa menjadi lebih sgntamah, penyayang, rajin,
jujur, dan semakin menyenangkan, menyejukkan pajatarserta hati siapapun
yang melihat dan berinteraksi dengannya.

Ketiga, orang tua harus mengetahui bagaimana m@tgmentasikan
pendidikan karakter kepada siswa. Tanamkan pemngelietapa pentingnya "cinta"
dalam melakukan sesuatu, tidak semata-mata karensipptimbal balik. Ciptakan
hubungan yang mesra, agar siswa peduli terhadaygikan dan harapan-harapan kita
serta tumbuhkan rasa sayang terhadap sesama.

Keempat, orang tua harus menyadari arti kehadiendy tengah siswa,
mengasihi anak sebagai pendidik untuk menanamkanniai kebenaran. Dengan
demikian anak-anak akan memiliki kepribadian yamgk untuk menghadapi masa
depan.

Berikut contoh dongeng pada anak untuk membentuikier siswa dalam
pembelajaran dongen oleh orang tua.

“Pada zaman dahulu kala hiduplah satu keluarga alamanak-anaknya yang
berjumlah dua belas anak ayam. Pada suatu hark iddn anak-anak ayam mencari
makanan. Mereka mencari makan dengan menyelusami jeanpa disadari karena asik
mengais-asis rumput dan tanah, induk ayam dan amalkAaya semakin jauh dari tempat
mereka tinggal. Hari pun semakin menjelang malaimsuatu tempat juga hidup juga
dua ekor musang yaitu anak dan induk musang. Mesakgat lapar malam itu.

Di tengah malam yang gelap, induk dan anak-anaknay&ncoba menyusuri
jalan untuk pulang. Akan tetapi di tengah perjata@reka di hadang oleh dua ekor
musang yang tengah kelaparan.

“Hai ayam kalian sedang apa?” tanya induk musang.

“Kami sedang tersesat, musang” jawab induk ayam.

“Mengapa kalian tersesat?” induk musang bertanga @engan penuh sedih
induk ayam menjawab “Kami asik mencari makan, alfar kami tersesat sampai
kehutan ini.

“ Induk ayam, jika kalian tidak keberatan sudiladdi&n singgah dan minap di
gubuk kami ini”, tawar induk musang.

Anak musang merasa kegirangan mendengar kalimakiyd, yang mengajak
induk dan anak-anak ayam tidur di tempatnya. Analsang pun ikut menawarkan
kebaikan pada induk dan anak-anak ayam tersebuatn Adapai induk dan anak-anak
ayam merasa ragu karena mereka tahu bahwa musatgh agdemangsa mereka.
Namun, apa hendak dikata, karena malam tambahifetuk ayam menerima tawaran
induk musang. Dengan senang hati, induk musang yamlamereka dengan
menyiapkan tempat tamunya beristirat.

“Hai induk ayam, di sini kalian tidur, jangan takaitu dan anakku tidak akan
menggagumu. Kalian akan aman di sini sampai kalidang ke asal kalian” jelas induk
musang. Induk ayam menerima tawaran tersebut dartyunéh anak-anaknya untuk
masuk ke dalam kandang yang telah disediakan. daslsudah di tempat aman, induk
ayam merasa tidak tenang. Akhirnya ia memutuskamkysergi malam itu juga. Anak-
anak ayam disuruh untuk keluar kandang satu persatu

Di tempat tersembunyi induk musang pura-pura tilumendengan suara anak
ayam berisik. la bertanya “ Hai ayam apa yang kalgkukan”. Induk ayam pun
menjawab “ tidak ada apa-apa musang kami mengalaasalah karena banyak
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nyamuk. Induk musang percaya atas jawaban indukaiada hal malam itu, induk
musang bukanlah berniat baik utnuk membantu aysamatersebut. Mereka sudah
mempunyai rencana untuk menangkap dan memakan ayam-tersebut.

Akan tetapi induk ayam mempunyai akal yang lebilndike mereka pergi
dengan penuh ketakutan. Di saat yang bersamaak imdigsang dan anaknya akan
mulai menjalankan aksinya. Dengan penuh kegiramghuk musang menangkap ayam.
Akan tetapi apa yang diharapkan lain dengan keaggta Induk musang bukanlah
menangkap ayam-ayam tersebut akan tetapi menamgitap/ang mirip dengan ayam.
Dengan kejadian tersebut, gigi-gigi musang menjiegias karena terkena batu.
Akhirnya induk ayam marah dengan anak-anaknya yangah girang berharap akan
makan enak karena induknya menangkap ayam-ayaeiters

Dari cerita tersebut, dapat disimpulkan amanat yarigandung dalam dongeng
tersebut, seorang pembaca jika menolong hendakeyalong dengan penuh keiklasan
tanpa mengharapkan suatu imbalan. Karakter yaegrtam pada musang, apabila di
tanamkan pada anak, jangan melakukan perbuatartidegghia musang tersebut, akan
mengubah karakters siswa bahwa mereka tidak dipankan utnk berbuat ataupun
berniat jahat. Dengan demikian anak-anak didik/aisemakin mendengarkan dongeng
serta mendapatkan penjelasan tentang amanat y&agdeng dalam dongeng tersebut
akan memiliki karakater yang baik. Semakin banyakgegn yang dicerikan pada anak-
anak akan semakin optimal pembentukan karakternya.

C. PENUTUP

Pendidikan karakter adalah sebuah proses menumbuimengembangkan dan
mendewasakan kepribadian seseorang. Sedangkam togunalidikan karakter adalah
mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu wmbalam karakter yang balik,
anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan konmyrmaemtuk melakukan berbagai
hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengaarbeéian cenderung memiliki
tujuan hidup.

Pemberian cerita dongeng terhadap siswa/anak gkumgan keluarga sangat
diperlukan. Hal ini karena orang tua merupakan g@rdaertama mendidik dan
mengajarkan pribadi kepada siswa.
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